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Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh 
book-tax differences (perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal) dan tingkat 
hutang terhadap persistensi laba. Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia 
dengan memilih sampel perusahaan perbankan pada tahun 2010 sampai dengan 
2012. Jumlah sampel yang diambil dengan metode non-probability sampling 
dengan cara purposive sampling yaitu sebanyak 26 perusahaan. Teknik analisis 
yang digunakan adalah regresi linear berganda. Selain itu, juga menggunakan 
regresi linear sederhana untuk melihat data yang digunakan dalam penelitian 
apakah terdapat persistensi laba atau tidak. 
Hasil penelitian menemukan bukti bahwa semakin besar perbedaan antara 
laba akuntansi dan laba fiskal (large negative book-tax difference) tidak 
menunjukkan persistensi laba yang rendah. Hasil yang sama ditujukkan pada 
semakin besar perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal (large positive 
book-tax differences) juga tidak terbukti terdapat persistensi laba yang rendah. 
Perusahaan dengan large negative book-tax differences tidak terbukti terdapat 
persistensi laba yang lebih rendah daripada perusahaan dengan small book-tax 
differences. Sedangkan perusahaan dengan large positive book-tax differences 
terbukti terdapat persistensi laba yang lebih rendah dibandingkan dengan 
perusahaan dengan small book-tax differences. Tingkat hutang tidak terbukti 
berpengaruh terhadap persistensi laba. 










Salah satu informasi penting yang disajikan dalam laporan keuangan adalah 
laba. Laba merupakan selisih pengukuran pendapatan dan biaya secara akrual, 
laba juga dimaknai sebagai imbalan atas upaya perusahaan menghasilkan barang 
dan jasa (Suwardjono, 2005). Laba merupakan parameter yang digunakn untuk 
mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan (Dechow, 1994). Menurut 
Suwardjono (2005), tujuan pelaporan laba diantaranya yaitu sebagai pengukur 
prestasi kinerja perusahaan dan manajemen, serta dasar penentuan besarnya pajak. 
Perusahaan juga harus menyajikan laporan keuangan yang dapat digunakan oleh 
pihak yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan dan digunakan sebagai 
dasar dalam penentuan besarnya pajak. Sehingga, perusahaan harus membuat 
laporan keuangan fiskal untuk pengenaan pajak dan laoran keuangan komersial 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (Andi dan Ida, 2013). Adanya 
perbedaan tujuan pada kedua laporan keuangan tersebut menyebabkan terdapat 
perbedaan pengakuan dalam perhitungan laba menurut akuntansi (book income) 
maupun laba menurut pajak (taxabe income), atau hal seperti ini biasa disebut 
dengan book-tax differences. Selain itu, perusahaan memerlukan sumber modal 
guna membiayai kegiatan agar terus dapat mengembangkan usahanya untuk 
memperoleh laba maksimal. Salah satunya yaitu hutang yang dapat digunakan 
untuk mengukur seberapa besar kebutuhan dana yang dibiayai dengan hutang 
(Fanani, 2009). Hutang dapat digunakan untuk megurangi besarnya pajak 
penghasilan, jadi besarnya pajak yang dibayarkan lebih kecil. 
Persistensi laba merupakan suatu ukuran yang menjelaskan kemampuan 
perusahaan untuk mempertahankan jumlah laba yang diperoleh untuk 
mempertahankan jumlah laba yang diperoleh saat ini sama dengan periode masa 
depan (Sloan, 1996). Laba dapat dikatakan persisten ketika aliran kas dan akrual 
dapat berpengaruh pada laba di tahun depan dan perusahaan juga dapat 
mempertahankan besarnya laba yang dapat diperoleh saat ini sampai dengan 
periode mendatang ( Bart dan Hurton, 2004 dalam Haris, 2013). 
Penelitian tentang persistensi laba yang menggunakan book-tax differences 
sebagai fokus dalam penelitiannya menunjukkan hasil yang masih belum 
konsisten satu sama lain. Hasil penelitian Hanlon (2005). Hasil penelitian Hanlon 
(2005), membuktikan bahwa perusahaan yang terdapat large negative dan large 
positive book-tax differences memiliki persistensi laba yang lebih rendah 
dibanding perusahaan dengan small book-tax differences. Hasil yang bertentangan 
dibuktikan dalam penelitian Noviana (2012) dan Jumiati (2014), yang secara 
statistik membuktikan bahwa perusahaan dengan large negative dan large positive 
book-tax differences tidak memiliki persistensi laba yang lebih rendah daripada 
perusahaan dengan small book-tax differences. Penelitian oleh Fanani (2010), 
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yang memasukkan variabel tingkat hutang menunjukkan bahwa tingkat hutang 
berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. sedangkan penelitian Andi dan 
Ida (2013), menunjukkan tingkat hutang tidak berpengaruh terhadap persistensi 
laba. Berdasarkan permasalahan diatas penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
bukti empiris pengaruh book-tax differences dan tingkat hutang terhadap 
persistensi laba.  
 
TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
A. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Menurut Ichsan (2013),teori keagenan yaitu suatu kontak diamana satu atau 
lebih orang (principal) yang memerintah orang lain (agent) untuk melakukan 
suatu jasa atas nama prinsipal serta wewenang kepada agen untuk membuat 
keputusan yang baik untuk prinsipal. Konflik eksplisit dan emplisit dapat timbul 
akibat adanya kepentingan berbeda antara agen dan prinsipal yang tercermin 
dalam laporan keuangan (Astika, 2010 dalam Andi dan Ida, 2013). Ayers et.al, 
2008(dalam Andi dan Ida, 2013) menemukan bukti bahwa book-tax differences 
dapat mengindikasikan adanya manajemen laba dalam meningkatkan laba. 
Apabila angka laba yang dilaporkan dapat diduga oleh publik sebagai hasil dari 
perekayasaan, maka angka laba tersebut dapat dinilai mempunyai kualitas laba 
yang rendah dan disebut kurang persisten (Hanlon, 2005) 
B. Persistensi Laba 
Persistensi laba merupakan salah satu alat ukur kualitas laba dimana laba 
yang berkualitas tersebut dapat menunjukkan kesinambungan laba (sustainable 
earnings), sehingga laba yang persisten cenderung stabil atau tidak berfluktuasi 
tajam pada setiap periodenya (Alamsyah, 2014). Persistensi atau kepermanenan 
merupakan proxy kualitas informasi pelaporan keuangan lainnya yang 
memfokuskan pada koefisien dari regresi laba sekarang terhadap laba pada 
periode mendatang (Fanani, 2009). Persistensi laba merupakan unsur relevansi, 
maka beberapa informasi yang terkandung dalam book-tax differences dapat 
mempengaruhi persistensi laba dan membantu investor dalam menentukan 
kualitas dan nilai perusahaan (Djamaluddin dkk, 2008). 
C. Book-Tax Differences 
Informasi mengenai laba dapat ditemukan pada laporan keuangan 
perusahaan. Menurut PSAK No.46 (IAI, 2010), laba akuntansi adalah laba rugi 
selama satu periode sebelum dikurangi beban pajak. Sedangkan laba kena pajak 
atau laba fiskal adalah laba (rugi) selama satu periode yang dihitung berdasarkan 
peraturan yang ditetapkan oleh Otoritas Pajak atas pajak Penghasilahn yang 
terutang (dilunasi).  menurut Resmi (2014), adanya perbedaan perhitungan laba 
(rugi) suatu entitas (Wajib Pajak) akibat dari perbedaan dalam penyusunan 
laporan keuangan komersial yang sesuai dengan SAK dan fiskal yang sesuai 
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dengan peraturan perpajakan. Perbedaan besaran laba tersebut dikenal dengan 
istilah book-tax differences. Dalam praktiknya, perusahaan tidak perlu melakukan 
pembukuan ganda untuk memenuhi perbedaan tujuan kepentingan tersebut, 
sehingga perusahaan hanya menyajikan laporan menurut akuntansi, namun 
apabila akan menyusun laporan keuangan fiskal, perusahaan terlebih dahulu 
melakukan rekonsiliasi fiskal terhadap laporan keuangan komersial tersebut 
(Haris, 2013). Penelitian ini menggunakan perbedaan temporer yang berhubungan 
dengan proses akrual sehingga dapat digunakan untuk menilai kualitas laba masa 
mendatang. Book-tax differences dapat dibagi menjadi tiga yaitu, large negative 
book-tax differences, large positive book-tax differences dan small boo-tax 
differences. Mengacu pada hal tersebut maka dapat dikembangkan hipotesis 
sebagai berikut : 
H1  : Perusahaan dengan large negative book-tax differences (LNBTD) 
terdapat persistensi laba yang rendah 
H2 : Perusahaan dengan large positive book-tax differences (LPBTD) 
terdapat persistensi laba yang rendah 
H3 : Perusahaan dengan large negative book-tax differences (LNBTD) 
terdapat persistensi laba yang lebih rendah dibanding dengan 
perusahaan dengan small book-tax differences (SBTD) 
H4 : Perusahaan dengan large positive book-tax differences (LPBTD) 
terdapat persistensi laba yang lebih rendah dibanding dengan 
perusahaan dengan small book-tax differences (SBTD). 
D. Hutang 
Hutang yang digunakan sebagai sumber modal oleh manajemen dituntut 
untuk dapat bekerja lebih maksimal agar penggunaan modal tersebut dapat 
memberikan keuntungan yang maksimal pula bagi perusahaan, sehingga 
perusahaan dapat semakin berkembang dan mampu mebayar hutang kepada 
kreditor. Fanani (2010), juga berpendapat bahwa perusahaan dengan tingkat 
hutang yang besar dapat meningkatkan persistensi laba dengan tujuan untuk 
mempertahankan kinerja yang baik dimata auditor dan investor. Tingkat hutang 
diprediksi mempunyai hubungan positif dengan risiko, karena semakin besar 
tingakt hutang maka akan semakin besar pula kewajiban membayar dalam jangka 
panjang. Berdasarkan hal tersebut, maka dikembangkan hipotesis sebagai berikut: 
H5 : tingkat hutang berpengaruh terhadap persistensi laba 
 
METODE PENELITIAN 
Pemilihan Sampel dan Pengukuran Data 
Populasi penelitian ini yaitu seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel pada penelitian ini yaitu perusahaan 
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perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode 2010-2012 (tiga 
tahun). Teknik pengambilan sampel diperoleh dengan menggunakan metode 
purposive sampling, dengan kriteria bahwa perusahaan mempublikasikan laporan 
keuangannya selama periode amatan (2010-2012) yang telah diaudit dan tidak 
mengalami kerugian. 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel Dependen 
Indikator yang digunakan dalam variabel dependen adalah persistensi laba 
dengan menggunakan proxy yaitu laba sebelum pajak tahun depan (Pre-Tax Book 
Incomet+1 /PTBIt+1). Untuk meneliti hubungan  book tax differences dengan 
persistensi laba, dengan variabel dependen menggunakan persistensi laba yang 
didapat dari nilai estimasi pada regresi antara laba akuntansi sebelum pajak satu 
perioda masa mendatang (PTBIt+1) dengan laba akuntansi sebelum pajak perioda 
berjalan (PTBIt). Laba sebelum pajak tahun berjalan/perioda sekarang (PTBIt) 
dapat dihitung dengan membagi laba sebelum pajak tahun berjalan dengan rata-
rata total aset. Laba sebelum pajak tahun depan (Pre-Tax Book Income (PTBIt+1)) 
adalah laba perusahaan pada tahun depan sebelum dikurangi beban pajak. Laba 
sebelum pajak tahun depan (PTBIt+1) diukur dengan cara membagi antara laba 
sebelum pajak tahun depan dengan rata-rata total aset. 
Variabel Independen 
1. Large negative book-tax differences (LNBTD) 
LNBTD merupakan variabel indikator yang diperoleh dengan cara 
mengurutkan perbedaan temporer  per tahun, kemudian seperlima urutan terbawah 
dari sampel mewakili kelompok LNBTD diberi kode 1, dan yang lainnya diberi 
kode 0 (Wijayanti, 2006). 
2. Large positive book-tax differences (LPBTD) 
LPBTD merupakan  variabel indikator yang diperoleh dengan cara 
mengurutkan perbedaan temporer (diwakili oleh akun biaya pajak tangguhan yang 
mencerminkan perbedaan temporer) per tahun, kemudian seperlima urutan 
tertinggi dari sampel mewakili kelompok LPBTD diberi kode 1, dan yang lainnya 
diberi kode 0 (Wijayanti, 2006). 
3. Small book-tax differences (SBTD) 
SBTD  merupakan subsampel perusahaan sisa dari urutan setelah penentuan 
LNBTD dan LPBTD (Wijayanti, 2006).  
Untuk menghitung masing-masing indikator variabel tersebut, setelah 
ditentukan sampel penelitian perlu dilakukan pemisahan sampel antara large 
book-tax differences (LBTD) dengan small book-tax differences (SBTD). 
Pemisahan ini dilakukan dengan melihat nilai Earnings Conversatism Ratio 
(ECR) dari masing-masing sampel. Apabila nilai ECR berada pada range 0,7 dan 
1,3 maka termasuk large book-tax differences (LBTD). Sedangkan apabila nilai 
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ECR < 0,7 dan > 1,3 maka tergolong Small book-tax differences (SBTD). 
Selanjutnya, sampel yang termasuk dalam large book-tax differences (LBTD) 
akan dibagi dua kelompok yaitu large negative book-tax differences (LNBTD) dan 
large positive book-Tax differences (LPBTD). Sampel akan masuk kedalam 
LPBTD apabila  dalam laporan keuangannya terdapat akun biaya pajak 
tangguhan, sedangkan sampel akan masuk kedalam kelompok LNBTD apabila 
dalam laporan keuangannya terdapat akun manfaat pajak tangguhan. 
4. Tingkat hutang 
Tingkat hutang dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan rasio dari 
solvabilitas/leverage yaitu  debt to asset ratio. Tingkat hutang dapat dihitung 
dengan membagi total hutang dengan total aset. 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Pengujian  yang digunakan adalah kolmogorov smirnov,  yaitu subjek dengan 
taraf signifikan (α) 0,05 apabila nilai p>α maka terdistribusi normal atau 
sebaliknya. 
2. Uji Multikolinearitas 
Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance value dan Variance 
Inflation Factor (VIF).   
3. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi muncul pada regresi yang menggunakan data berkala atau  time 
series.  Kriteria pengujian Durbin-Watson adalah sebagai berikut:  
1) Jika 0<d<d1, maka terjadi autokorelasi positif 
2) Jika d1<d<du, maka tidak ada kepastian apakah terjadi autokorelasi atau tidak 
(ragu-ragu). 
3) Jika 4-d1<d<4, maka terjadi autokorelasi negatif  
4) Jika 4-du<d<4-d1, maka tidak ada kepastian apakah terjadi autokorelasi atau 
tidak (ragu-ragu). 
4. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi terjadi ketidaksamaan  variance  dari residual dari suatu pengamatan ke 
mengamatan lain (Gozali, 2011). Dalam pengamatan ini uji heterokedastisitas 
yang digunakan adalah Gletjer-test.   
 
Metode Analisis Data 
1. Regresi Sederhana 
Untuk menguji apakah dalam data yng digunakan dalam penelitian ini 
terdapat persistensi laba, digunakan analisis regresi linear sederhana. Persistensi 
laba diukur dengan melakukan regresi antara laba sebelum pajak satu periode 
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kedepan  (PTBIt+1) dengan laba sebelum pajak periode berjalan (PTBIt). Untuk 
melihat adanya persistensi laba digunakan persamaan sebagai berikut : 
 
PTBIt+1 = α + βPTBIt+Є ....................................(1) 
 
Keterangan : 
PTBIt+1  : Laba sebelum pajak satu periode kedepan 
PTBIt  : Laba sebelum pajak periode berjalan 
Є   : error term 
2. Regresi Linear Berganda 
Dalam penelitian ini analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji 
apakah ada atau tidaknya pengaruh antara Large positive book-tax differences 
(LPBTD), Large negative book-tax differences (LNBTD), dan Tingkat hutang 
terhadap persistensi laba yang diwakili oleh laba sebelum pajak perioda kedepan. 
Sehingga, persamaannya adalah sebagai berikut: 
 
PTBIt+1 = α + β1LNBTDit + β2LPBTDit + β3THit + β4PTBit(t+1) + 
β5LNBTDit*PTBit(t+1)+β6LPBTDit*PTBit(t+1)+Є..........(2) 
Keterangan : 
PTBIt+1  = laba sebelum pajak tahun depan  
α   = konstanta  
LNBTDit  = large negative book-tax differences  
LPBTDit  = large positive book-tax differences  
THit   = tingkat hutang 
PTBit(t+1)  = laba sebelum pajak tahun berjalan  
β2   = koefisien regresi large negative book-tax differences 
β2   = koefisien regresi large positive book-tax differences  
β3   = koefisien regresi tingkat hutang   
β4   = koefisien regresi laba sebelum pajak tahun berjalan  
β5  = koefisien regresi large negative book-tax differences x laba 
sebelum pajak tahun berjalan  
β6  = koefisien regresi large positive book-tax differences x laba 
sebelum pajak tahun berjalan 
i   = nama perusahaan perbankan  
t   = tahun   





1. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)   
Uji F  ini dilakukan untuk menguji secara serentak variabel independen 
mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Dengan tingkat 
signifikansi 5%. 
2. Uji koefisien determinasi (R2)  
Koefisien determinasi (R2) mengukur tingkat ketepatan dari regresi 
linear berganda yaitu persentase sumbangan (goodness of fit)  dari variabel 
independen terhadap variabel dependen.  
3. Uji t 
Uji t dilakukan untuk menguji apakah secara terpisah variabel 
independen mampu menjelaskan variabel dependen secara baik, dengan taraf 
signifikansi 5%. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Pengumpulan Data 
Berdasarkan data yang diperoleh dari www.idx.co.id selama periode amatan 
terdapat sebanyak 31 perusahaan. Perusahaan yang digunakan sebagi sampel dan 
memenuhi kriteria dengan metode purposive sampling adalah sebanyak 26 
perusahaan perbankan. Berdasarkan hasil analisis uji asumsi klasik dapat 
dibuktikan bahwa model regresi penelitian ini layak untuk diuji. 
Tabel 1. Statistik Deskriptif  
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
LNBTD 75 .00 1.00 .0533 .22621 
LPBTD 75 .00 1.00 .1600 .36907 
TH 75 .09 4.43 .9083 .43065 
PTBlt 75 .00 .05 .0191 .00995 
LNBTD_PTBlt 75 .0000 .0366 .001263 .0058909 
LPBTD_PTBlt 75 .0000 .0267 .002858 .0072069 
PTBIT1 75 .01 .06 .0259 .01231 
Valid N (listwise) 75     
Sumber: data diolah 
Uji Asumsi Klasik 
Tabel 2.Uji Normalitas data 
Variabel  Zhitung Sign Kesimpulan 
Unstandardized Residual 0,862 0,448 Data terdistribusi normal 
Sumber : data diolah 
Tabel 3. Uji Multikolinearitas 
Variabel 
Independen 







Tidak ada multikolinieritas 


















Tidak ada multikolinieritas 
Tidak ada multikolinieritas 
Tidak ada multikolinieritas 
Tidak ada multikolinieritas 
Sumber : data diolah 
Tabel 4. Uji Autokorelasi 
Nilai DW-hitung Kriteria Keputusan 
2,052 1,4577<2,052<1,8013 Tidak ada autokorelasi  
Sumber : data diolah 
Tabel 5. Uji Heterokedastisitas 













tidak ada Heteroskedastisitas 
tidak ada Heteroskedastisitas 
tidak ada Heteroskedastisitas 
tidak ada Heteroskedastisitas 
tidak ada Heteroskedastisitas 
tidak ada Heteroskedastisitas 
Sumber : data diolah 
1. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Untuk mengetahui ada tidaknya persistensi laba pada data maka digunakan 
regresi sederhana lebih dahulu. Hasil regresi antara laba sebelum pajak tahun 








B Std. Error Beta 
1 (Constant) .005 .002  3.481 .001 
PTBlt 1.072 .072 .866 14.823 .000 
  Sumber : Hasil analisis data  
Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana diketahui nilai probabilitas 
PTBIt sebesar 0,000. Hal ini berarti PTBIt mempunyai pengaruh terhadap laba 
sebelum pajak tahun depan (PTBIt+1), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
sampel penelitian dalam hal ini perusahaan perbankan terdapat persistensi laba. 
2. Pengujian Regresi Linier Berganda  
Analisis ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas LNBTD, 
LPBTD, TH, PTBit, LNBTD_PTBlt dan LPBTD_PTBlt  terhadap variabel terikat 
12 
 
yaitu laba sebelum pajak tahun depan. Hasil pengujian regeresi linier berganda 







B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) .004 .002  1.902 .061 
LNBTD -.002 .008 -.043 -.310 .757 
LPBTD .007 .005 .201 1.360 .178 
LNBTD_PTBlt -.040 .296 -.019 -.136 .892 
LPBTD_PTBlt -.559 .253 -.327 -2.215 .030 
TH .001 .002 .036 .640 .524 
PTBlt 1.123 .077 .908 14.629 .000 
R                              : 0,883a  
R2                            : 0,780 
Adjusted R Square  : 0,761 
F Hitung                  : 40,222 
Signifikansi F           : 0,00 
Sumber : Hasil analisis data  
Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda menunjukkan nilai Fhitung 
sebesar 40,222 dengan tingkat signifikansi 0,000. Ftabel =(0,05)(4)(68) = 2,53. 
Hal ini berarti Fhitung = 40,222 > Ftabel = 2,53 dan nilai signifikansi F = 0,000 < 
0,05. Sehingga hal ini membuktikan bahwa model yang digunakan pada penelitian 
ini layak (fit). LNBTD, LPBTD, tingkat hutang, dan laba sebelum pajak tahun 
berjalan (PTBIt), beserta variabel interaksi LNBTD_PTBIt dan LPBTD_PTBIt 
secara serempak dan signifikan berpengaruh pada laba sebelum pajak tahun depan 
(persistensi laba). Hasil perhitungan untuk nilai R2 diperoleh dalam analisis 
regresi berganda diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R2 
sebesar 0,761. Hal ini berarti bahwa 76,1% variasi persistensi laba dapat 
dijelaskan oleh LNBTD, LPBTD, LNBTD_PTBlt, LPBTD_PTBlt, TH, dan PTBit 
sedangkan sisanya yaitu 23,9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model 
yang diteliti. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai thitung untuk LNBTD adalah sebesar -
0,310 dengan nilai p=0,757, sedangkan besarnya nilai ttabel pada taraf signifikansi 
5% adalah 2,000. Hasilnya thitung < ttabel (-0,310 < -2,000) dengan p>0,05, sehingga 
Ha ditolak, hal ini berarti LNBTD tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. 
Atau dapat diartikan bahwa large negative book-tax differences (LNBTD) tidak 
membuktikan persistensi laba rendah pada tingkat keyakinan 95%. Nilai thitung 
untuk LPBTD adalah sebesar 1,360 dengan nilai p=0,178, sedangkan besarnya 
nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% adalah 2,000. Hasilnya thitung < ttabel (1,360 < 
2,000) dengan p>0,05, sehingga Ha ditolak, hal ini berarti LPBTD tidak 
berpengaruh terhadap persistensi laba. Atau dapat diartikan bahwa large positive 
book-tax differences tidak membuktikan persistensi laba rendah pada tingkat 
keyakinan 95%. Nilai thitung untuk LNBTD_PTBlt adalah sebesar -0,136 dengan 
nilai p=0,892, sedangkan besarnya nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% adalah 
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2,000. Hasilnya thitung < ttabel (-0,136 < -2,000) dengan p>0,05, sehingga Ha 
ditolak, hal ini berarti Hal ini berarti bahwa perusahaan dengan large negative 
book-tax differences tidak terdapat persistensi laba yang lebih rendah dari 
perusahaan dengan small book-tax differences. Nilai thitung untuk LPBTD_PTBlt 
adalah sebesar -2,215 dengan nilai p=0,030, sedangkan besarnya nilai ttabel pada 
taraf signifikansi 5% adalah 2,000. Hasilnya thitung < ttabel (-2,215 < -2,000) dengan 
p>0,05, sehingga Ha gagal ditolak (diterima), hal ini berarti berarti bahwa 
perusahaan dengan large positive book-tax differences terdapat persistensi laba 
yang lebih rendah dari perusahaan dengan small book-tax differences. Nilai thitung 
untuk TH adalah sebesar 0,524 dengan nilai p=0,524, sedangkan besarnya nilai 
ttabel pada taraf signifikansi 5% adalah 2,000. Hasilnya thitung < ttabel (0,524 < 2,000) 
dengan p>0,05, sehingga Ho ditolak, hal ini berarti Tingkat Hutang tidak 
berpengaruh terhadap persistensi laba. 
Hasil  pengujian hipotesis 1 dan 3  sesuai dengan  hasil  penelitian yang 
dilakukan oleh Andi dan Ida (2013), Wijayanti (2006). Berdasarkan hasil 
pengujian tersebut dapat dijelaskan bahwa  large negative book-tax differences 
tidak dapat menunjukkan adanya intervensi manajemen dalam menentukan 
besarnya laba akuntansi. Peraturan perpajakan memiliki penentuan khusus untuk 
aktiva tetap dan aktiva tak berwujud yang ditentukan berdasarkan pengelompokan 
aktiva tersebut. Perusahaan perbankan yang beroperasi dibidang jasa setiap 
tahunnya cenderung mengalami perubahan nilai dari aktiva tetapnya. Hasil 
pengujian hipotesis 2 menunjukkan bahwa large positive book-tax differences 
tidak terdapat persistensi laba yang lebih rendah, sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Jumiati (2014) dan Noviana (2012). Hal yang mendasarinya 
adalah  book-tax differences  dapat dihasilkan dengan strategi perencanaan pajak. 
Selain itu, komponen akrual yang menyebabkan laba menjadi lebih persisten 
karena dapat disebabkan praktik  income smoothing (perataan laba) dalam 
perusahaan.  
Hasil pengujian hiptesis 4 sesuai dengan hasil  penelitian yang dilakukan 
oleh Andi dan Ida (2013), Wijayanti (2006). Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
perusahaan dengan large positive book-tax differences mempunyai persistensi 
laba yang lebih rendah dari perusahaan dengan small book-tax differences. 
Sehingga dapat dijelaskan bahwa  large negative book-tax differences dapat 
menunjukkan adanya intervensi manajemen dalam menentukan besarnya laba 
akuntansi. Hasil pengujian hipotesis 5 menunjukkan bahwa Tingkat Hutang tidak 
berpengaruh terhadap persistensi laba. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin 
besar atau semakin tinggi tingkat hutang belum tentu bisa mendorong manajemen 
perusahaan untuk meningkatkan persistensi laba. Sebab dalam penelitian ini 
menggunakan proxy dari tingkat hutang yaitu  debt to asset  ratio. Penelitian ini 
sesuai dengan penelitian Andi dan Ida (2013). Sedangkan perusahaan yang 
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tergolong perbankan memiliki perhitungan rasio khusus untuk rasio 
solvabilitasnya yaitu rasio Capital Adequacy Ratio  (CAR). 
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris pengaruh book-tax 
differences dan tingkat hutang terhadap persistensi laba pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010 sampai dengan 
2012. Berdasarkan hasil analisis data penulis dapat menyimpulkan bahwa large 
negative book-tax differences (LNBTD) tidak berpengaruh signifikan pada 
persistensi laba perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia atau 
tidak terdapat persistensi laba rendah. Large positive book-tax differences 
(LPBTD) tidak terdapat persistensi laba rendah. Berdasarkan hasil pengujian 
menunjukkan bahwa perusahaan dengan  large negative book-tax differences 
tidak terdapat persistensi laba yang lebih rendah dari perusahaan dengan small 
book-tax differences. Sedangkan perusahaan dengan  large negative book-tax 
differences terdapat persistensi laba yang lebih rendah dari perusahaan dengan 
small book-tax differences. Berdasarkan hasil pengujian Tingkat Hutang (TH) 
menunjukkan bahwa TH tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. 
Keterbatasan dan Saran  
Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu hanya terfokus pada perusahaan 
perbankan yang mendapatkan laba selama periode amatan. Selain itu jumlah 
sampel yang digunakan relatif sedikit yaitu sebanyak 26 perusahaan perbankan. 
Saran bagi penelitian selanjutnya yaitu untuk menambah sampel dan tahun amatan 
seperti penelitian Hanlon (2005) selama 7 tahun pengamatan. Selain itu penelitian 
selanjutnya sebaiknya juga dapat memperhatikan dan menggunakan sampel 
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